BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Desain Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakalmhmetajaran
matematika realistik dapat meningkatkan kemampuandisposisi berpikir
kritis siswa. Untuk keperluan ini digunakanlah dmsah kelompok siswa
sebagai sampel penelitian. Kelompok siswa yang reeotgh pembelajaran
matematika realistik dinamakan kelompok eksperingadangkan kelompok
siswa yang memperoleh pembelajaran biasa dinamidéimmpok kontrol.
Pengambilan kelompok-kelompok siswa tersebut bardas kelompok-
kelompok kelas yang sudah ada, jadi tidak membekeidmpok kelas baru.
Pengambilan dilakukan secara acak menurut kelas.

Untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir skriiswa
sebelum dan sesudah perlakuan, kedua kelompok meleipeées awal dan
tes akhir. Sedangkan untuk mengetahui disposigilbekritis sebelum dan
sesudah perlakuan, kedua kelompok memperoleh sksmsisi awal dan
skala disposisi akhir. Tes awal dan tes akhir samdu berupa tes
kemampuan berpikir kritis. Skala disposisi awal di&ala disposisi akhir pun
sama yaitu skala disposisi berpikir kritis berukala Likert.

Perbedaan peningkatan kemampuan berpikir siswaaaké&dompok
siswa pandai, sedang, dan kurang akibat pembealajaeiematika realistik

dapat diketahui dengan memilah siswa dari kelaperkeen menjadi tiga
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kelompok berdasarkan nilai tes awal. Dengan demikigsain penelitiannya

adalah sebagai berikut:

O X O
O O
Keterangan: O= Tes kemampuan dan skala disposisi berpikir kritis

X = Pembelajaran matematika realistik.
Penelitian ini dengan desain tersebut, menurut flausk (1998)
merupakan penelitian kuasi eksperimen dengan d&stmpok kontrol non

ekivalen.

Populasi dan Sampel

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemaampuoerpikir
kritis siswa SMP melalui pembelajaran matematikalisgk. Subyek
penelitian ini adalah siswa SMP. Rerata usia siSMP adalah diatas 12
tahun. Pada usia ini, menurut Piaget siswa muledaepada tahap berpikir
formal. Menurut Ruseffendi (1991a), siswa yangheddarpikir formal dapat
berpikir induktif; dapat merumuskan, menguji dan nggeneralisasikan
hipotesis; dapat merumuskan dalil atau teori; dapatmandang definisi,
aturan, dan dalil dalam konteks yang benar dan kbhjedan dapat
merefleksikan proses berpikirnya. Oleh karena siswa SMP sudah bisa
melakukan proses berpikir tingkat tinggi diantaaberpikir kritis.

Populasi dari penelitian ini adalah siswa SMP dolzaten Cirebon.
Penelitian ini dilaksanakan di SMP yang berkatefgrel menengah. Alasan

dipilihnya sekolah dengan level menengah dikaremagada level ini
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kemampuan akademik siswanya heterogen, mulai dag yerendah sampai
dengan yang tertinggi terwakili. Menurut Darhim @29 sekolah yang berasal
dari level tinggi cenderung memiliki hasil belajgang lebih baik tetapi

baiknya itu bisa jadi bukan akibat baiknya pemlaet) yang dilakukan.

Demikian juga sekolah yang berasal dari level kgracenderung hasil
belajarnya akan kurang itu bisa terjadi bukan akikarang baiknya

pembelajaran yang dilakukan.

Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMBINKabupaten
Cirebon yang berlabel SSN (sekolah standar nagidaal berada pada level
menengah berdasarkan hasil UN tahun pelajaran 2008/ Siswa tersebut
dipilih dua kelas secara acak menurut kelas kadédtetahui kelas yang ada
bersifat homogen dalam kemampuannya, tidak ada kelggulan. Satu kelas
sebagai kelas eksperimen yang pembelajarannya meakgn pendekatan
matematika realistik. Sedangkan kelas lainnya sablaglas kontrol yang
pembelajarannya secara biasa. Dipilihnya kelas kébena kelas IX sudah
berakhir masa pembelajarannya pada bulan Aprigregidan kelas VII masih
pada tahap awal berpikir formal. Jadi kelas VIbike memungkinkan siap

untuk berpikir kritis.

I nstrumen Penelitian
Dalam penelitian ini, digunakan dua buah instrumgitu tes
kemampuan berpikir kritis dan skala disposisi dergiritis. Tes kemampuan

berpikir kritis dimaksudkan untuk mengukur kemampbarpikir kritis siswa.



62

Sedangkan skala disposisi dimaksudkan untuk memggisposisi berpikir

kritis.

1. TesKemampuan berpikir kritis

Tes kemampuan berpikir kritis berupa tes uraianamates ini

siswa diminta untuk mengisi jawaban sesuai prosepilkirnya.Tes

uraian ini berjumlah 10 buah soal, sesuai indikggorg disebutkan dalam

bab II. Dari hasil tes ini, dapat diketahui prosespikir siswa dalam

menjawab soal, diketahui langkah demi langkahnyaabeatau salah.

Kriteria penilaian yang digunakan adalah kriteri@nifaian yang

dikemukakan Szetela (Syukur, 2004). Kriteria peanayang dibuat

olehnya menampilkan skor siswa yang sesuai dengspon berpikir

kritisnya. Kriteria yang dimaksud dapat dilihatatal tabel berikut:

Tabel 5
Kriteria Penilaian Respos Siswa

Skor

NNy

suatu

tidak

Siawa Respon siswa
Siswa tidak berusaha berpikir kritis, ditunjukamgan
p tidak ada respon atau adanya komentar negatif.
Siswa berusaha menjawab. pertanyaan, tetapi resag
. tidak logis dan tidak relevan.
Siswa memahami pertanyaan dan menunjukkan s
2 komentar yang berhubungan, namun responnya
lengkap dan membingungkan.
3 Siswa memahami pertanyaan dan menunjukkan bg

nyak
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aspek yang relevan dengan kesimpulan dan observasi
yang logis dan benar atau siswa menunjukkan aspek-

aspek yang relevan tetapi ada sedikit kesalahan.

Siswa memahami pertanyaan dan menunjukkan sémua
4 aspek yang relevan dengan kesimpulan dan observasi

yang logis dan benar.

Kualitas teoritis instrumen tes kemampuan berpikitis diuji
oleh tim ahli, dalam hal ini dosen pembimbing. &dtatu, dilakukan uiji
coba tes kemampuan berpikir kritis kepada siswaske{ SMPN dimana
sampel diambil. Data yang diperoleh dari hasilagba ini selanjutnya
dianalisis agar diketahui kualitas instrument scampiris. Hal ini
dilakukan dengan menghitung validitas, reliabilit@sgkat kesukaran dan
daya pembedanya. Hasil analisisnya diuaraikan sebagkut.

a. Validitas Tes Kemampuan Berpikir Kritis

Validitas item instrument tes kemampuan berpikintisr
ditentukan dengan mengkorelasikan skor tes pada itean soal
dengan skor total. Hal ini dilakukan dengan mengigt koefisien
korelasi antara skor tes pada tiap item dengantskalrsiswa. Rumus
yang digunakan untuk mencarinya adalah rumus prodoken dari
Pearson. Rumus ini digunakan karena datanya beksfgtinu dan
kuantitatif, serta jenis skalanya minimal inter¢Rluseffendi, 1993).

Rumusnya sebagai berikut:
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r _ NYXY-YXYY
Yo JINZX2 - EXDNI Y- (TY)?)

denganr,, = koefisien korelasi nilai X dengan nilai Y

X = skor per item soal

Y = skor total
Dengan menggunakan SPSS 16, korelasi tersebut kasghmgai
berikut:

Tabel 6
Hasil Analisis Validitas Tes Kemampuan Berpikir g

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10

Total Pearson " . . . . . " . " "
Correlation 0,603"(0,601"|0,667°|0,591" [0,585"|0,744"|0,587"|0,753"[0,593" (0,775

Sig. (2-tailed) 0,009 0,004 0,00 0,009 0,00q 0,00 0,00q 0,009 0,00 0,00d

N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
Kesimpulan Valid| Valid| Valid| Valid| Valid| Valid| Valid| Valid| Valid| Valid

**_Correlation is significant at the 0,01 level {@ied).
* Correlation is significant at the 0,05 level @ked).

Dengan melihat nilai signifikansi korelasinnya patiaaf
signifikansi 0,01, nampak bahwa nilainya setiapriegal kurang dari
0,01. Hal ini berarti bahwa terdapat korelasi yamgnifikan antara
skor tiap item butir soal dengan skor totalnya.hCtarena itu dapat
disimpulkan bahwa semua butir tes adalah validhiRergan lebih
lengkap dapat dilihat pada lampiran B.4.

Reliabilitas Tes Kemampuan Berpikir Kritis

Reliabilitas tes kemampuan ditentukan melalui pgergan
koefisien korelasi dengan menggunakan rumus CrénBgmha.
Rumus ini digunakan mengingat jawaban siswa besiadan bukan
hanya benar atau salah (Ruseffendi, 1998). Adapunusnya sebagai

berikut;
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dengan r = koefisien reliabilitas
n = banyak soal
S;> = variansi skor soal tertentu (soal ke-i)

¥'S,> = jumlah varians skor seluruh soal menurut skor
soal tertentu
S = varians skor seluruh soal menurut skor siswa
perorangan
Selanjutnya nilai r yang diperoleh dari perhitunghtafsirkan

dengan menggunakan interpretasi nilai r dari Grdlf(Suherman &

Kusumah, 1990). Interpretasinya disajikan dalareltabrikut:

Tabel 7
Klasifikasi Tingkat Reliabilitas
Besarnya r Tingkat Reliabilitas

0,90<r<1,00 Sangat tinggi
0,70 <r<0,90 Tinggi

0,40 <r<0,70 Sedang

0,20 < r< 0,40 Rendah

r<0,20 Sangat rendah

Dari perhitungan dengan menggunakan SPSS 16 dabendhi Alpha
sebagai berikut:

Tabel 8
Hasil Uji Reliabilitas Tes Kemampuan Berpikir Ksiti
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems
0,756 11

Koefisien reliabilitas sebesar 0,756 yang menurabel 7, bahwa
instrument kemampuan berpikir kritis memiliki dexajreliabilitas
yang tinggi. Perhitungan lebih lengkap dapat dilipada lampiran

B.5.
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c. Tingkat Kesukaran Tes Kemampuan Berpikir Kritis
Untuk menghitung tingkat kesukaran setiap butirl ses
kemampuan berpikir kritis, terlebih dahulu diurutkakor total
seluruh siswa dari yang terbesar ke yang terk&ali pengurutan
skor itu, dipisahkan 25% skor sebelah atas yarangehya disebut
kelompok atas dan 25% skor sebelah bawah yangjstelga disebut
sebagai kelompok bawah. Perhitungan tingkat keasnkaoalnya
menggunakan jawaban kedua kelompok tersebut. Adapuganya

dihitung dengan rumus berikut:

TK - IBA+ ]BB
na+ ng

dengan
TK = tingkat kesukaran
JBA = Jumlah jawaban benar untuk kelompok atas
JBg = Jumlah jawaban benar untuk kelompok bawah
n, = Jumlah siswa kelompok atas

ng = Jumlah siswa kelompok bawah

Skor tes kemampuan berpikir kritis berbentuk uradengan
skor terkecilnya O dan skor terbesarnya 4. Untukargg skor butir
soal seperti ini, menurut Subino (1987), jawabam slaatu butir soal
tes dapat dinyatakan sebagai jawaban yang benéilapainimum
mendapat skor 3. Dengan demikian, skor siswa yangilai 3 dan 4
dianggap sebagai jawaban benar dan sisanya dianggbagai
jawaban salah. Selanjutnya, jawaban yang benatuddil dan

jawaban yang salah dihitung 0. Banyak jawaban bematuk
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kelompok atas dan kelompok bawah digunakan untukghiting
tingkat kesukaran suatu butir soal. Untuk mengklkasikan tingkat
kesukaran soal, digunakan interpretasi tingkat kasun dikemukakan
oleh Suherman dan Kusumah (1990). Interpretaseletsdisajikan

dalam tabel berikut:

Tabel 9
Interpretasi Tingkat kesukaran

Harga TK Klasifikasi

TK =0,00 Soal terlalu sukar
0,00 < TK< 0,30 Soal sukar
0,30 < TK< 0,70 Soal sedang
0,70<TK < 1,00 Soal mudah

TK =1,00 Soal terlalu mudah

Berikut ini tabel yang menyajikan hasil analisisigiat

kesukaran butir soal tes kemampuan berpikir kritis.

Tabel 10
Hasil Analisis Tingkat kesukaran Soal
Nomor soal Harga TK Klasfikasi
1 0,50 Sedang
2 0,67 Sedang
3 0,67 Sedang
4 0,22 Sukar
5 0,44 Sedang
6 0,50 Sedang
7 0,39 Sedang
8 0,28 Sukar
9 0,39 Sedang
10 0,44 Sedang

Dengan demikian, berdasarkan hasil analisis ting&atikaran

soal, diketahui 2 soal tergolong sukar dan sisahyal tergolong
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sedang. Perhitungan yang lebih lengkap dapat tidlalam lampiran
B.6.
. Daya Pembeda Tes Kemampuan Berpikir Kritis

Perhitungan daya pembeda setiap butir soal tes rkeoen
berpikir kritis, diawali dengan pengurutan skoratateluruh soal dari
yang terbesar ke yang terkecil seperti pada pengo tingkat
kesukaran soal. Kemudian dilanjutkan dengan mehkantielompok
atas dan kelompok bawah. Perhitungan daya pembedd s
menggunakan skor kelompok atas dan kelompok bawadhapun

harganya dihitung dengan rumus berikut:

DP :]BA_ IBB

n

dengan
DP = daya pembeda
JBx = Jumlah jawaban benar untuk kelompok atas
JBs = Jumlah jawaban benar untuk kelompok bawah
n = Jumlah siswa kelompok atas atau kelompok bawah

Penentuan jawaban benar dan salah dari soal teankeman
berpikir kritis yang berbentuk uraian ini sama sBpegada
perhitungan tingkat kesukaran butir soal tes. Janavaban benar
untuk masing-masing kelompok selanjutnya digunakantuk
menghitung harga DP dengan rumus di atas. Untuk
mengklasifikasikan daya pembeda soal, diggunakianpretasi daya
pembeda yang dikemukakan oleh Suherman dan Kusyireg0).

Interpretasi itu disajikan dalam tabel berikut:
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Tabel 11
Interpretasi Daya Pembeda

Nilai DP Klasifikasi

DP<0,00 Sangat jelek
0,00 < DP< 0,20 Jelek

0,20 DP< 0,40 Cukup

0,40 < DP< 0,70 Baik
0,70 <DP< 1,00 Sangat baik

Hasil  perhitungan harga DP  setiap butir soal dan
interpretasinya dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 12
Hasil Analisis Daya Pembeda Soal Tes KemampuanilBeHKyitis
Nomor soal Harga DP Klasifikasi
1 0,78 Sangat baik
2 0,67 Baik
3 0,67 Baik
4 0,44 Baik
5 0,89 Sangat baik
6 1,00 Sangat baik
7 0,78 Sangat baik
8 0,56 Baik
9 0,78 Sangat baik
10 0,89 Sangat baik

Berdasarkan analisis daya pembeda butir soal, Ifafoutir
soal yang diujicobakan, daya pembeda 6 soal temgosangat baik
dan 4 soal lainnya tergolong baik. Hasil perhitundgbih lengkap
dapat dilihat pada lampiran B.7.

e. Kesimpulan Hasil Uji Coba Tes Kemampuan Berpikir Kritis
Berdasarkan hasil uji coba, diketahui semua buial s/alid,
reliabilitasnya tergolong tinggi, tingkat kesukaramalnya berada pada

kategori sedang dan sukar, dan daya pembedanydabpeala kategori
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baik dan sangat baik. Dengan demikian, instrumest kemampuan
berpikir kritis layak untuk digunakan sebagai af@ngumpul data
penelitian.

. Skala Disposisi Berpikir Kritis

Instrumen yang digunakan untuk mengukur disposisisksiswa
adalah skala disposisi yang menggunakan model tKadet. Skala sikap
ini berupa pernyataan-pernyataan yang memilikhani jawaban sangat
setuju (SS), setuju (S), ragu-ragu(R), tidak seftlifs), sangat tidak setuju
(STS). Untuk pernyataan-pernyataan positif, skbham jawaban adalah
SS =5 S=4, R =3, TS = 2, STS = 1. Sedangkankupernyataan-
pernyataan negatif, skor pilihan jawabanadalah 35SS-=2, R=3, TS =
4, STS = 5. Skala sikap ini disusun dengan mend@gm&omponen-
komponen disposisi kritis yang dikemukakan oleh iEnfHusen dan
Postlethwaite, 1988).

Untuk mengetahui kualitas instrumen skala disppsisitrumen
dikonsultasikan dengan ahlinya, dalam hal ini doggmbimbing.
Sedangkan untuk mengetahui validitas empiris dalmbiktasnya,
instrumen diujicobakan terlebih dahulu. Uji cobdakiikan terhadap
siswa kelas IX SMPN Kabupaten Cirebon tahun pedaj2009/2010.

Data yang diperoleh dari uji coba ini selanjutnyandlisis agar
diketahui kualitasnya. Hal ini dilakukan dengan giatung validitas,

reliabilitas, dan daya pembedanya. Tujuannya adalgér diperoleh
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instrumen skala disposisi berpikir kritis dengartifan pernyataan yang
baik. Uraian analisisnya sebagai berikut.
a. Validitas Skala Disposisi Berpikir Kritis
Validitas item instrument skala disposisi berpilritis
ditentukan dengan mengkorelasikan skor tes pada itea soal
dengan skor total. Hal ini dilakukan dengan mengigt koefisien
korelasi antara skor pada tiap item dengan skal g$wa. Rumus
yang digunakan untuk mencarinya adalah rumus prodoken dari
Pearson. Rumus untuk jenis skala minimal intenRusgeffendi,

1993)Rumusnya sebagai berikut:

r _ NYXY-YXYY
Yo JINZXZ - EX2NY Y- (TY)?)

denganiry, = koefisien korelasi nilai X dengan nilai Y

X = skor per item soal
Y = skor total

Dengan menggunakan SPSS 16, korelasi tersebut kampa
sebagai berikut:

Tabel 13
Hasil Analisis Validitas Dispoisi Berpikir Kritis
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10
Total Pearson Correlatio{0,468"|0,515"|0,454"|0,596"|0,487"[0,562"|0,535"|0,443"|0,480"[0,592"

Sig. (2-tailed) 0,004 0,004 0,004 0,00q 0,004 0,001 0,001 0,014 0,004 0,000
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
Keterangan valid|valid |valid |valid [valid |valid |[valid [valid |valid |[valid

X11 | X12 | X13 | X14

Total  Pearson 0,502 |0,506"|0,580" | 0,576

Correlation
Sig. (2-tailed) 0,003 0,003 0,009 0,000
N 33| 33| 33 33|

Keterangan valid|valid [valid |valid
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Dengan melihat nilai signifikansi korelasinnya patiaaf
signifikansi 0,01, nampak bahwa nilainya setiaprladal kurang dari
0,01. Hal ini berarti bahwa terdapat korelasi yaimgnifikan antara
skor tiap item butir soal dengan skor totalnya.hCkarena itu dapat
disimpulkan bahwa semua butir tes adalah validhiRergan lebih
lengkap dapat dilihat pada lampiran B.8.

Reliabilitas Skala Disposisi Berpikir Kritis

Reliabilitas tes kemampuan ditentukan melalui pergan
koefisien korelasi dengan menggunakan rumus CrénBgmha.
Rumus ini digunakan mengingat jawaban siswa bexsiadan bukan

hanya benar atau salah. Adapun rumusnya sebagaitber

r = ﬁx—stzgg 5
dengan r = koefisien reliabilitas
n = banyak soal
S;* = variansi skor soal tertentu (soal ke-i)

¥ S,> = jumlah varians skor seluruh soal menurut skor
soal tertentu
S = varians skor seluruh soal menurut skor siswa

perorangan

Tabel 14
Hasil Uji Reliabilitas Skala Disposisi Berpikir Kis
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

0,731 15
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Dari perhitungan dengan menggunakan SPSS 16 daberol
koefisien reliabilitas sebesar 0,731 yang menwaielttersebut bahwa
instrument kemampuan berpikir kritis memiliki dextajreliabilitas
yang tinggi. Perhitungan lebih lengkap dapat dilipada lampiran
B.9.

Daya Pembeda Skala Disposisi berpikir kritis

Daya pembeda setiap butir pernyataan skala dispkisis
dianalisis dengan menggunakan uji signifikansi dpgenbeda butir
pernyataan. Yang diuji adalah signifikansi perbed&aata skor untuk
kelompok atas dengan rerata skor kelompok bawahir{8u1987).
Butir pernyataan yang daya pembedanya signifikaartbgernyataan
tersebut mampu membedakan secara signifikan aketwenpok atas
dan kelompok bawah.

Untuk menganalisisnya, dipisahkan terlebih dahw@lomkpok
atas dan kelompok bawah. Kedua kelompok ini digéralengan
mengurutkan terlebih dahulu skor total seluruh aisgari yang
terbesar ke yang terkecil. Dari pengurutan skamuaian diambil 25%
skor sebelah atas yang selanjutnya disebut kelonapadk dan 25%
skor sebelah bawah yang selanjutnya disebut kelkibaaah.

Uji signifikansi daya pembedanya menggunakan @dapun
rumus yang digunakan adalah sebagai berikut.

Xa—XB

2 2

S S
\ji
np DB

t =

dengan
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X, = rerata skor kelompok atas

Xg = rerata skor kelompok bawah
Sx> = varians skor kelompok atas
Sg® = varians skor kelompok bawah
n,y = jumlah siswa kelompok atas
ng = jumlah siswa kelompok bawah

Harga-hargaX, dan Sx* untuk masing-masing pernyataan
diperoleh dari tabel 21 sedangkan harga-h&gadan Sg* untuk
masing-masing pernyataan diperoleh dari Tabel 28alMi substitusi
harga-harg®,, Xg, Sa%, darSg? pada rumus di atas, dapat diperoleh
harga t setiap pernyataan. Selanjutnya hargadibandingkan dengan
ttaber pada taraf nyatar dan dk = 4 — 1) + (ng — 1). Kriteria
pengujiannya: “Bila fwng > taber daya pembeda butir pernyataan
dikatakan signifikan”.

Untuk keperluan pengujian ini, hargand yang digunakan
untuk keperluan pengujian ini pada taraf nyata 0,05. Hargadpe
padao = 0,05 dan dk = (9 — 1) + (9 — 1) = 16 adalah 2Hasil
perhitungan dan pengujian signifikansi daya pembeoiatir

pernyataan disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 15
Hasil Analisis Signifikansi Daya Pembeda Skala D&gi
1 2,530 2,12 Signifikan
2 3,464 2,12 Signifikan
3 2,530 2,12 Signifikan
4 4,009 2,12 Signifikan
5 3,207 2,12 Signifikan
6 2,440 2,12 Signifikan
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Nomor Hargat Harga ty. Klasfikas daya
Pernyataan =005 pembeda
7 3,050 2,12 Signifikan
8 2,121 2,12 Signifikan
9 2,334 2,12 Signifikan
10 2,646 2,12 Signifikan
11 3,677 2,12 Signifikan
12 3,780 2,12 Signifikan
13 2,971 2,12 Signifikan
14 2,449 2,12 Signifikan

Berdasarkan hasil analisis, diketahui seluruh pa@n skala
disposisi daya pembedanya signifikan pada taratrya 0,05. Hasil
perhitungan lebih lengkap dapat dilihat pada laerpB.10.

D. Prosedur Penelitian
Langkah-langkah yang ditempuh untuk mengumpulkaa ddalah

sebagai berikut:

1. Pemilihan sampel penelitian
Sampel dipilih dua kelas dari seluruh kelas Vlilingaada di SMPN
Kabupaten Cirebon secara acak menurut kelas depgdaimbangan
kemampuan kelas relatif sama. Hasilnya, terpililaké/Ill A dan kelas
VIl B sebagai sampel penelitian.

2. Penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol
Satu dari dua kelas terpilih, ditentukan secar& avanurut kelas sebagai
kelompok eksperimen dan lainnya sebagai kelompohktréb Dari
pemilihan secara acak, kelas VIII A terpilih sebdgdas eksperimen dan

kelas VIII B sebagai kelas control.
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Ukuran sampel kedua kelas tersebut adalah 72 stemgan perincian 36
siswa kelas eksperimen dan 36 siswa kelas kontrol.

3. Pemberian tes awal dan skala disposisi awal
Sebelum diberi perlakuan kedua kelompok memperdieh awal.
Tujuannya agar diketahui kemampuan berpikir krgiswa masing-
masing kelompok sebelum diberi perlakuan. Selain, isebelum
perlakuan, diberikan pula skala disposisi awalu@njpemberiannya agar
diketahui disposisi kritis siswa masing-masing kgbok sebelum diberi
perlakuan.

4. Pemberian pembelajaran matematika realistik sepiaitthks di atas pada
kelas eksperiman dan pembelajaran biasa padakaiasl.

5. Pemberian tes akhir dan Skala disposisi akhir.
Setelah diberi perlakuan kedua kelompok memperdies akhir.
tujuannya agar diketahui kemampuan berpikir katssva masing-masing
kelompok setelah diberi perlakuan. Selain itu, labteperlakuan,
diberikan pula skala disposisi akhir. Tujuan penarerya agar diketahui

disposisi kritis siswa masing-masing kelompok sebutiberi perlakuan.

E. Teknik AnalisisData
Analisis data yang dilakukan terdiri dari 3 bagigaitu analisis
kemampuan berpikir kritis, analisis disposisis berpkritis, dan analisis
peningkatan kemampuan berpikir kritis. Setiap bhagya dimaksudkan untuk
menguji hipotesis penelitian yang bersesuaian denga Analisis

kemampuan berpikir kritis dimaksudkan untuk melilaga atau tidaknya
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perbedaan kemampuan berpikir kritis antara sisvaslkaksperimen dan kelas
kontrol. Analisis disposisi berpikir kritis dimakdkan untuk melihat ada
tidaknya perbedaan disposisi berpikir kritis antisava kelas eksperimen dan
kelas kontrol baik sebelum maupun sesudah pembmtajaAnalisis
peningkatan kemampuan berpikir kritis dimaksudkariuki melihat ada
tidaknya perbedaan peningkatan kemampuan berpikis kntara kelompok
siswa pandai, sedang, dan kurang pada kelas ekeyeri

Data yang dianalisis adalah data yang diperoleh idsirumen tes
kemampuan berpikir kritis dan skala disposisi derpkritis. Hasil tes
kemampuan berpikir kritis berupa data skor tes ashaal skor tes akhir,
sedangkan hasil skala disposisi berpikir kritislallaata skor skala disposisi
awal dan skor skala disposisi akhir. Skor tes alaal tes akhir berturut-turut
menunjukkan kemampuan berpikir kritis siswa sebeld@an sesudah
pembelajaran. Sedangkan skor skala disposisi aavakiala disposisi akhir
berturut-turut menunjukkan disposisi berpikir lgitsiswa sebelum dan
sesudah pembelajaran.

Skor tes memiliki nilai maksimum dan minimum serjarak antara
dua skor tes yang berdekatan sama. Skor tes teknpasis skala interval
(Ruseffendi, 1991b). Karena itu, ada tidaknya pgsabe kemampuan berpikir
kritis antara siswa kelas eksperimen dan kelasréibdapat diketahui melalui
uji perbedaaan rerata dengan menggunakan uji-t. uNargji-t ini tidak

dilakukan. Alasannya karena normalitas data yasgatiatkan oleh uji-t tidak
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dipenuhi. Sebagai gantinya digunakan uji non patakigann-Whitney (uji-
U) karena kedua sampel saling bebas.

Skor skala Likert memiliki nilai maksimum dan mirum semu,
jarak antara dua skor skala disposisi yang berdekaama. Skor skala
disposisi menggunakan skala Likert termasuk jenisalas interval
(Ruseffendi,1991). Berdasarkan jenis skala intervial, pemeriksaan
mengenai ada tidaknya perbedaan disposisi bergikis antara siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol dapat dilakukan mielaljirt. Namun,
penggunaan uji-t mensyaratkan kedua data yang diffigikan berdistribusi
normal dan variansi keduanya homogen. Karena ielse dilakukan uiji
perbedaan rerata dengan uji-t, perlu dilakukannafmalitas dan -homogen
terlebih dahulu. Uji normalitas dimaksudkan untukmeriksa apakah data
dari kelas eksperimen dan data dari kelas konteatlibtribusi normal atau
tidak. Bila tidak berdistribusi normal maka diguaakuji non parametrik
Mann-Whitney (uji-U) karena kedua sampel saling dseb Pengujian
normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Seftan  uji
homogenitas varians dimaksudkan untuk memeriksaogem atau tidaknya
varians data kelas eksperimen dan varians dates Kedatrol. Bila tidak
homogen maka uji rerata menggunakan uji-t’. Uji lgenitas varians ini
menggunakan uji Levene.

Uji perbedaan rerata dilakukan untuk data yangda¢rdari skor tes
awal, tes akhir, skala disposisi awal, dan skadpakisi akhir. Uji perbedaan

rerata berupa: (1) uji perbedaan rerata kemampuwapikir kritis kelas



79

eksperimen dan kelas kontrol sebelum pembelaj§2anji perbedaan rerata
kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen dan sketantrol sesudah
pembelajaran, (3) uji perbedaan rerata disposigipilkie kritis kelas
eksperimen dan kelas kontrol sebelum pembelajatam,(4) uji perbedaan
rerata disposisi berpikir kritis kelas eksperimean ckelas kontrol sesudah
pembelajaran. Analisis kemampuan berpikir kritisaklikan melalui uji
perbedaan rerata nomor (1) dan (2) sedangkan angisposisi berpikir kritis
dilakukan uji perbedaan rerata nomor (3) dan (4).

Selanjutnya, ada tidaknya perbedaan peningkatan arguan
berpikir kritis antara siswa kemampuan pandai, sgdaan kurang pada
kelas eksperimen diperiksa. Untuk maksud ini, dagam uji ANOVA satu
jalur yang dilanjutkan uji Scheffe. Menurut GlasandHopkins (dalam
Ruseffendi, 1998), uji Scheffe kurang sensitif éeldpp normalitas. Oleh
karena itu, di sini, tidak dilakukan pemeriksaamnmalitas data peningkatan
kemampuan berpikir kritis dari siswa kelompok pansedang, dan kurang.

ANOVA satu jalur digunakan untuk melihat ada tidgkrperbedaan
peningkatan kemampuan berpikir kritis antara ketlggdompok siswa.
Sedangkan uji Scheffe digunakan untuk melihat lgtakbedaan itu. Uji
Scheffe ini menelusuri letak perbedaan yang adayatermemeriksa ada
tidaknya perbedaan peningkatan kemampuan berpiidis kantara siswa
kelompok pandai dengan kelompok sedang, kelompokdgiadengan

kelompok kurang, dan kelompok sedang dengan kelkrkp@ng.
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Sebelum ANOVA satu jalur, terlebih dahulu dilakukan
pengelompokan siswa kelompok eksperimen dan pergujomogenitas
varians gain seluruh kelompok siswa. Pengelompakama ini memisahkan
siswa kelas eksperimen menurut kemampuannya (paseting, dan kurang)
dengan mengacu pada kriteria yang dikemukakan &aherman dan
Kusumah (1990). Di sini juga dihitung peningkat&orstes (gain tes) untuk
masing-masing kelompok siswa. Kemudian dilakukamgpgan homogenitas
varians melalui uji Levene dengan 3 sampel bebad.dvene ini dilakukan
untuk menguji kehomogenan varians gain tes ketedankpok siswa. Proses
analisis data tersebut dapat digambarkan dalancHaw yang diadaptasi dari

Ruseffendi (1993) berikut.
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Gambar 5
Proses Analisis Data
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Mengingat kesimpulan atau temuan yang dihasilkan mnelitian
ini ada dalam bidang pendidikan, taraf nyata yamggirthkan dalam semua

pengujian statistiknya ditetapkan pada 0,05.



